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1. Pendabuluan

Bahasa merupakan bag ian yang terp isah
kan da d man usia . Ak tivita s manusia

da lam upaya pernenuhan kebutuhan bidup
Dya, ba ik ya ng bersifal fisik maupun non
fisik , se lalu atau ham pir tidak pemah ter
lepa s dad kegia tan berbahasa . Dal am
penelitian ini, akan dibahasa sala h satu ek
tivit as rnanusia di dal am menggunakan
bahasa ya ng cukup penring yang boleb
dikatakan jarang mendapat perhatian da ri
para ahli baha sa . Dikatakan cukup pen ting
karena aktivitas ini dapat membebaskan
manusia dati se~ala macam ketegangan atau
kea daa a ya ng ud ak menyenangkan. Atau
dengan kala lain. akti vitas ini dapal mem
hawa manusia dari keadaan telis {keadaaan
yan g tidak menyenangkan) ke keadaan para
teli s (k eadaan yang menyenangkan] ,
Adapun akt ivitas yan g dimaksud ada lah ak
tivitas berhumor.

Humor adalah geja la yang universal ,
banya saj a set iap atau masing-masin g
bangsa , suku, atau kelompok rnemiliki per
sepsi yang herbeda terhadap apa yang
dianggap lucu ito (Allan. 1989. I). Di samp
ing fungsi untuk menguhah situasi emosional
seseo rang, humor juga memiliki fungsi pent
ing yang lain . ya kn i sebagai sa rana pen
didi ka n dan kritik sosial. Sebagai sarana
pen d idikan . humor dap at d igunakan oleh
ma sya rak at pemilikn ya sebagai alat untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan
hid up mereka . Sebagai sa rana kritik sosial.
hum or memiliki dua fungsi kemasya rakatan
yakni fung si kemasya raka tan yang kon ser 
vatif dan fun g!;i kem asyarakatan yang
rad ikal (W ilso n. 1975. 3). Dengan fungsi
konservatif. homur d ieiptakan oleh pa ra
kreatornya sebagai ala t un tuk mem per
tahankan ata u mel esta rikan s t r uk l ur
ma syarakat yang ada . Seha liknya dengan
fungs i radik al, humor digunakan untuk men
gubah strok tur atau keadaan mas)'arakat
sehingga lercipta keadaan masyarakal yang
la in ya ng di pa nd ang lebih be rke na n o leh
penc ipta humor ilu . Unt uk memperjdas
kedua fungsi kem asyarak at an hum or tcr-

HUMANlORA 1/1994

sebut dapa t d ipe rhatika n waean a kartun (I )
dan (2) di bawah ini

(I) A : Kok ini nggak kam u tebang sekal ian.

B : Saya mohon sisaka n satu tuan
supaya cueu say a kelak tahu bahwa
di sini ada hutan jati dahulunya .

(2) Sebagai istriku, g ima na perasaan mu
ka lau melihat banjir begini, Bu.
Hm, ingat tambak handeng kita yang 240

bektar itu.
Ka lau .diperhatikan secara seksama ,

dapatlah kiranya d iketahui bahwa pe ncip
Iaan kartun (I) dilandasi o leh rasa pri hat in
terhadap rusakn ya Iingku ngan oleh para
oknum yang tidak bertanggung j awah yang
sec ara semena-mena rnernba bat habis hutan
j ati. Ka rtunis lewat wa c ana (I) mem ilik i
fungsi sos ial yang bersifat kcnservatif yakni
meng bi mha u pembacanya untuk mem per
tah ankan lingkungan yang ada, dan rneroj uk
ok nu m-ok nu m ya ng me nj ad i sa sa ra n
kri tik annya untuk kem hal i kepada keadaan
hidup se mula. Berbeda denga n wacana (I ).
wacana (2) dikr easikan o leb kartunisnya
untuk menguba h sikap hidup bersenang
senang , dan lebih me mpe rheukan golongan
ma s ya r aka t bawa h yang hi d up pe nuh
ke prihatina n. Tokoh ibu da lam kartun (2)
tampak tidak memiliki rasa solidari tas tu 
hadap ora ng ya ng ditimpa kesusahan, atau
lebih mem ikirkan harta a tau ke kayaan
prihadinya . Sehubungan dengan itudapatlah
d ikataka n, ba hwa d ilih at dari fun gsi
kemasya raka tan nya wa cana ka rtun (2) di
ata s memi li ki fung si rad ikal . ya kni men
gubah sikap hidup yang kemewah- mewahan
unluk lebi h memperhalikan so lidarilas dan
kesc:tiakawanan. Sehaglli contoh Jain wacana
yang memil iki fungsi radikal adalah wacana
yang penuh konlrad iksi (3) di hawah ini :

(3) Kelusrga Pal.' Gendut
~ A : Laporsn s ay a gen du t kare na

busung larar
- B : Laporan saya gendul karena kon

do m bocor tidak me· ma tuh i cara
cara KB
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• C: Lapora n saya gendut karena ca-
cingan

· 0 : Laporan saya geooUl karena tumor

Keluarga Tuan Geodul
• A : Lapo ra n saya gendu l ka rena

banyak makan korupsi dan komisi
• B : Lapora n say a gen du l karen a

turunan
• C : Leporae saya genduI urena hew

berga ul d~ngan boy
- D : La pora n saya gendut karena

kurang senam
Kontradiksi yang leniapat dalam wacan.a

(3) di atas berporos pada kala gendUl. Kala
gendut pada keluarga Pak Gendut disebeb
kiln oleh hal -hal yang tidak menyenangkan
atau kemiskinan , sedangkan kata gendut
pada keluarga Tuan GaKlut di'iebabkan oleh
hal-hal yang menyenangk.an walaupun hal
hal yang menyenangkan ini melanggar
hukum atau norma-norma kemayarakatan,
seperti korupsi, makan komisi, hidup ber
sama di luar pernikahan, dsb . Fungsi dari
wacana kartun (3) di atas adalah ingin men
gubah kebiasaan buruk yang dilakullan oleh
keluarga Tuan Gendut untuk hersoJidaritas
mengubah nasib keluarga Pak Gendut.

Pentingnya peranan humor bagi ke
langsungan hidup masyarak.at pernakainya,
seperti yang terurai di ata s, menjadi alasan
utama pemilihan topik penelitien ini. AI~
la in adalah ka rena keban yakan penelitien
hummor yang ada sejsuh ini lebih ~nya~

men injau stau membahas humor dan segl
psikologis, seperti apa yang telah dil~
oleh pet opor dan penganut-penganer teon
pembebesan (Relief Th eory), teori perten
tangan (Conlici Theory), teori kel idak:
sej aj a ra n (IncongruilY Theory), Teon
dualist ik (Dualislic Th eory), leon Gestalt
(Ge slalt Theory), Teeri Paigen (Paigelian
T he o ry), leori pe ng uasaan (Maste ry
Tbeory), leon Freud (Freud's Theory),~
teori After dan Smith (Apte r and Smllh
Th eory) (Wilson, 1976 : 1·19). Sementara
iN , pembi earaan humor seca ra linguistis
masih kurang dan jauh dari memadai.

Dalam kailannya dengan penelilian
humor seea ra linguist ik, rembiearaan baru
hc: rkisar pa da pemhahasan humor sebagai
permainan bahasa, sepe rti yang nampak
pada penelitia n Wijana (1983, 1985) dan
PradClpo el als (1985). Pada pendilian·
peneh lian in i see ara gar is benr
dikemukaka n bahwa humor secara verbal

HUMANIORA 111 994

pe nuh dengan penyi mpanga n aspek -aspek
kebahasaan balk secara fonologis, semantis,
maupun pragmatik. Hal ini kir anya sesuai
dengan apa yang telah dikemukankan oleh
Nelson ( 1990 : 123·124) berikut ini :

"I okes , thou gh encountered fairly frequent
ly in everlday conve rsation, repreeeru
lig htening or heightening o f la n~uage o f a
kind th st is unneceuary 10 , an sometimes
actively disruptive of, the normal pnlgmatie
and informali onal func tio ns of langua, e .
Maany, perhap s must, jo~es.w.ill be foun.d
to arise:a phenomenon which IS In pnlgmatlc
lerm s I potentia l so urce of con fusjon".

Khusus berbica n lentang penyimpangan
aspek semantis bahasa , ad a set u aspek
semenris yang menarik unlUk dibahas secara
lebih menda lam yang be lum dilakukan di
datam peeelitian Wijana dan Pradopo el .als
di alas. Aspek semantik itu adalah homorum,
yakni satuan-satuan lingual yang secara ak
s idental memikliki uj ud fonis yang sarna.

2. La ndasa n Teori

Menurut kon sepsi Berg son se sua tu
dikatak an lucu apabi la ses ua tu itu secara
be rsama-sama (simullan) te rg olong ke
dalam dua kelas yang sa rna sekali berbeda,
dan memungkinkan ditafsirkan ke dalam dua
cara yang sarna sekali berbeda (Wilson,
1976 : 12). Konsepsi ini agaknya tidal jauh
berbeda dengan ara yang dikemukakan oleb
Kostl er dengan leori bisosiasinya, ber ikut
rm :

- Amu sem enl is experi enced when two in
c o mpatible: frame s o f refen ce lie
bisocia ted " (ibid, ~ l )

Sehubungan dengan konsepsi-konsepsi
di atas maka amhiguitas di dalam bahasa
memiliki keduduklln yang senlral di dalam
penciptaan humor kare na ambiguitas, ~ik
yang fonoloJ:is maupun yang gramalikal
berkai lan dengan 2 kon.-.epsi atau kbih yang
masing-rnasing memiliki kerangka aeuan
yang jauh berbeda. Adapun aspek-aspek
kebahasaan yang dapal digolongkan ke
dalam ambiguita s adala h poli semi ,
homonimi, frase amfiboli (a mphibol y
phras.:), idiom, dsb. ( Ullmann, 1 9 7.0~ .

Berkaitan deng an pokok pembi earaan lRl ,

sebd um melangkah ke dalam pemhie~raan

yang leb ib jauh, dipandang perlu ~en

gem ukakan konseps i bomonim yang dlper
gunakan .sc:hagai pangkal tolak di dalam
pend itian ini.
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